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 Kecanduan permainan daring pada remaja pada saat ini menjadi perhatian 

utama bagi para orang tua di Indonesia. Pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua dapat menjadi salah satu faktor yang memicu kecanduan permainan daring 

pada remaja, salah satunya pola asuh orang tua permisif. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua permisif 

terhadap kecanduan permainan daring dengan dimediasi oleh kesejahteraan 

psikologis, dengan merujuk pada teori I-PACE. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif korelasional, dan responden akan dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Partisipan dalam penelitian ini adalah remaja berusia 16-20 

tahun di seluruh wilayah Indonesia yang akan dikumpulkan dengan menyebarkan 

kuesioner melalui media sosial. Data yang terkumpul sebanyak 269 responden 

yang dianalisis menggunakan teknik regresi model mediasi oleh Hayes dengan 

software PROCESS pada aplikasi IBM SPSS versi 25 for Windows. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis tidak signifikan 

memediasi pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap kecanduan 

permainan daring. Namun, kesejahteraan psikologis signifikan memprediksi 

secara langsung terhadap kecanduan permainan daring. Pola asuh orang tua 

permisif juga signifikan memprediksi kecanduan permainan daring. Pola asuh 

orang tua permisif juga signifikan memprediksi kesejahteraan psikologis. Pola 

asuh ayah permisif lebih kuat mempengaruhi kecanduan permainan daring. 

    

 

 

AB STRAC T  

  Online game addiction among adolescents is currently a major concern for 

parents in Indonesia. The parenting style implemented by parents can be one of 

the factors that trigger online game addiction in adolescents, one of which is the 

permissive parenting style. The main aim of this study is to investigate the effect 

of permissive parenting style on online game addiction mediated by 

psychological well-being, referring to the I-PACE theory. The quantitative 

method was employed in the study and respondents were selected using the 

purposive sampling technique. Participants in this study were adolescents aged 

16-20 years throughout Indonesia who were collected by distributing 

questionnaires via social media. Data were collected from 269 respondents who 

were analyzed using the mediation model regression technique by Hayes with 

PROCESS software on the IBM SPSS version 25 for Windows application. The 

results of this study indicated that psychological well-being did not significantly 

mediate the effect of a permissive parenting style on online game addiction. 

However, psychological well-being significantly predicted online game addiction 

directly. Meanwhile, a permissive parenting style significantly predicted online 

game addiction. Permissive parenting style also significantly predicted 

psychological well-being. The permissive parenting style of fathers has a 

stronger effect on online gaming addiction. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, permainan daring sangat mudah berkembang pesat dan sangat mudah 

ditemukan di tengah masyarakat. Berdasarkan laporan “Digital 2022 April Global Statshot 

Report”, Indonesia berada diperingkat kedua di dunia dengan jumlah pengguna internet yang 

paling banyak bermain permainan daring yakni sebesar 95.4%, (Septiyani, 2022). Ada sekitar 52 

juta orang di Indonesia yang bermain permainan daring secara konsisten dengan rentang usia 

paling banyak 26-37 tahun dan durasi bermain sekitar 1-3 jam per sesi (Burhan, 2022). Namun, 

penggunaan permainan daring yang berlebihan akan mengarah kepada kecanduan permainan 

daring (Kusumawati dkk., 2017). Berbagai faktor dapat mempengaruhi kecanduan ini, termasuk 

aspek sosial dan keluarga maupun kepribadian seperti, jenis kelamin, self-esteem, self-control, 

tingkat kecemasan dan keintiman keluarga (Chang & Kim, 2019; Chen dkk., 2020). Pola asuh 

dalam lingkungan keluarga juga berperan dalam kecanduan permainan daring (Chen dkk., 2020; 

Mihara & Higuchi, 2017; Payam & Mirzaeidoostan, 2019; Yosephine & Lesmana, 2020).  

Studi di AS, Eropa dan Asia menunjukkan bahwa pola asuh yang mendukung dapat 

mencegah perilaku kecanduan permainan daring (Hwang & Toma, 2021). Pola asuh yang 

mendukung, seperti memenuhi kebutuhan, menghargai keputusan, dan memberikan penjelasan 

mengenai batasan yang diberikan, dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan psikologis 

sehingga mencegah perilaku kecanduan teknologi (internet, game, smartphone, dan jejaring 

sosial) (Gugliandolo dkk., 2019; Hwang & Toma, 2021). Sebaliknya, pola asuh orang tua yang 

tidak mendukung, seperti sikap otoriter, overprotective, adanya tuntutan dan konflik, dapat 

mendorong kecenderungan kecanduan permainan daring (Hwang & Toma, 2021). Pola asuh 

tersebut dianggap sebagai stressor yang mendorong anak untuk mencari dukungan melalui 

internet yang memicu perilaku penggunaan yang berlebihan pada permainan daring sebagai 

bentuk kompensasi atas dukungan orang tua (Gugliandolo dkk., 2019; Hwang & Toma, 2021).  

Jumaini (2022) mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua yang baik berkaitan dengan 

tingkat kecanduan permainan yang rendah, sementara pola asuh yang tidak tepat maka dapat 

meningkatkan tingkat kecanduan permainan daring. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pola asuh permisif dapat meningkatkan kecanduan permainan daring (Yosephine & Lesmana, 

2020), hal tersebut dapat terjadi karena pola asuh tersebut memberikan kebebasan tanpa kontrol 

yang memicu perilaku berlebihan dalam bermain permainan daring (Kusumawati dkk., 2017; 

Payam & Mirzaeidoostan, 2019; Shaffer & Kipp, 2010). 

Pola asuh juga dapat berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Dengan interaksi dan pola 

asuh orang tua akan mempengaruhi pembentukkan psikologis anak untuk mencapai 

kesejahteraan psikologis (Francis, dkk., 2021). Dukungan keluarga, termasuk pola asuh dapat 

menjadi faktor protektif pada kesejahteraan psikologis (Gaspar dkk., 2021), namun pengaruhnya 
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tergantung pada bentuk pola asuh yang diterapkan (Corderio dkk., 2018). Kesejahteraan 

psikologis yang baik dapat mengurangi resiko kecanduan permainan daring karena individu 

cenderung memiliki kontrol emosi yang lebih baik (Hwang & Toma, 2021). Di dalam sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Afriwilda (2021) mengungkapkan bahwa semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis, maka semakin rendah kecanduan permainan daring. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung lebih 

mampu mengatasi masalah sehari-hari tanpa harus menjadikan permainan daring sebagai 

pelarian (Hwang & Toma, 2021).   

Hubungan antara variabel pola asuh, kecanduan permainan daring, dan kesejahteraan 

psikologis dapat dijelaskan teori Interaction of Person-Affect-Cognition-Execution (I-PACE) 

oleh Brand dkk. (2016) yang merupakan sebuah kerangka teoritis yang digunakan untuk 

menjelaskan proses yang mendasari perkembangan dan pemeliharaan penggunaan aplikasi atau 

situs internet tertentu yang membuat individu ketagihan. Dengan demikian, kesejahteraan 

psikologis berpotensi menjadi variabel mediator dalam menjelaskan pengaruh pola asuh orang 

tua permisif terhadap kecanduan permainan daring. Dengan asumsi bahwa pola asuh orang tua 

permisif dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang memicu kecanduan permainan 

daring sebagai bentuk pelarian dari masalah psikologis yang dialami. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pola 

asuh permisif mempengaruhi kecanduan permainan daring dan peranan kesejahteraan psikologi 

sebagai mediator dalam hubungan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

dengan partisipan yaitu remaja usia 16-20 tahun yang aktif bermain permainan daring dari 

seluruh wilayah Indonesia. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan google form 

yang dibagikan ke beberapa platform media sosial (Instagram, Twitter, WhatsApp, dan 

Facebook). Jumlah sampel yang terkumpul setelah dilakukan ekslusi data pada sampel 

yang tidak sesuai kriteria, tidak lolos uji aitem pengecoh, diperoleh sebanyak 269 orang. 

Kecanduan permainan daring diukur menggunakan total skor dari alat ukur 

Indonesian Online Game Addiction Questionnaire yang disusun oleh Jap dkk. (2013) yang 

terdiri dari 7 aitem self-report dengan rentang jawaban jawaban 5-point Likert scale yaitu 

(1) Tidak Pernah, (5) Sangat Sering. Salah satu bunyi aitem alat ukur ini yaitu “Seberapa 

sering Anda bermain permainan daring untuk melarikan diri dari kenyataan?”. Alat ukur 

ini telah dinilai oleh para ahli melalui expert judgment kemudian dilakukan uji coba, dan 
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diperoleh nilai reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.778, serta koefisien korelasi berada 

pada nilai 0.442 sampai dengan 0.568. 

Pola asuh orang tua permisif diukur menggunakan Parental Authority Questionnaire 

(PAQ) hasil adaptasi Preston dan Salim (2019) yang berbentuk Likert scale dengan rentang 

jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Pada pengukuran pola asuh orang 

tua permisif terdiri dari 5 aitem untuk pola pengasuhan ayah dan 5 aitem untuk pola 

pengasuhan ibu, dengan salah satu bunyi aitemnya yaitu “Seiring saya tumbuh besar, ibu 

saya mengizinkan saya untuk mengambil keputusan untuk diri saya sendiri tanpa diarahkan 

terlalu banyak olehnya”. Alat ukur ini telah dinilai oleh para ahli melalui expert judgment 

kemudian dilakukan uji coba, dan diperoleh nilai reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.714 

untuk pola pengasuhan ayah dan 0.816 untuk pola pengasuhan ibu, serta koefisien korelasi 

berada pada nilai 0.336 sampai dengan 0.525 untuk pola pengasuhan ayah dan 0.471 

sampai dengan 0.689 untuk pola pengasuhan Ibu. 

Kesejahteraan psikologis diukur menggunakan Skala Psychological Well-Being 

(PWB) yang disusun dan diadaptasi oleh Triwahyuni dan Prasetio (2021) yang berbentuk 

Likert scale dengan rentang jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Alat 

ukur ini terdiri dari yang terdiri dari 6 dimensi yaitu self-acceptance, positive relations with 

other, autonomy, environmental master, purpose in life, personal growth dengan setiap 

dimensi terdiri dari 7 aitem, sehingga total ada 42 aitem. Salah satu bunyi aitem skala PWB 

adalah “Saya tidak tertarik pada aktivitas yang dapat memperluas wawasan saya”. Alat 

ukur ini telah dinilai oleh para ahli melalui expert judgment kemudian dilakukan uji coba, 

dan terdapat 11 aitem yang gugur karena memiliki nilai koefisien <0,25, sehingga total 

aitem yang digunakan pada pengukuran kesejahteraan psikologis sebanyak 31 aitem. Skala 

PWB memiliki nilai reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0.910, serta koefisien korelasi 

berada pada nilai 0.231 sampai dengan 0.687. Masih ada 2 aitem yang memiliki nilai nilai 

koefisien < 0.25, namun tetap dipertahankan yaitu nomor aitem 26 karena nilai r observasi 

= 0.246  > r tabel = 0.1381 dan nomor aitem 31 karena nilai r observasi = 0.231 > r tabel = 

0.1381. Maka, seluruh aitem dapat dipertahankan dan memiliki daya diskriminasi yang 

baik.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik. Pertama dengan 

menggunakan analisis deskriptif, yang kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi. Adapun uji 

asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas. Selanjutnya untuk menguji hipotesis, teknik analisis yang digunakan 

adalah menggunakan teknik regresi model mediasi dengan software PROCESS pada 

aplikasi IBM SPSS versi 25 for Windows dengan Hayes model 4. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total responden yang telah mengisi kuesioner penelitian sebanyak 601 responden. 

Terdapat 332 responden yang dieliminasi karena tidak sesuai dengan kriteria usia dalam 

penelitian dan gugur pada aitem pengecoh, sehingga diperoleh total subjek dalam penelitian ini 

adalah 269 responden. Subjek didominasi oleh umur 20 tahun (34.9%), dengan pekerjaan yang 

mendominasi sebagai mahasiswa (69.5%) dan tingkat pendidikan terakhir pada jenjang 

SMA/sederajat (76.6%). Subjek berasal dari 21 provinsi di Indonesia dengan provinsi yang 

menyumbang subjek terbanyak adalah provinsi Jawa Barat (19.7%). Rata-rata paling banyak 

bermain permainan daring selama selama 2-3 hari/minggu (34.9%) dan menghabiskan waktu 2-

3 jam/hari (22,9%) dengan rata-rata pengeluaran dalam sebulan untuk keperluan bermain 

permainan daring di bawah Rp100.000,- sampai dengan Rp250.000,- (39.5%). Pada figur ayah, 

subjek didominasi oleh ayah dengan pendidikan terakhir D3 atau S1 (46.8%), dan bekerja 

sebagai wiraswasta (56.1%). Sementara itu pada figur ibu, subjek didominasi oleh ibu dengan 

pendidikan terakhir D3 atau S1 (48.7%), dan bekerja dibilang lain selain ibu rumah tangga, 

wiraswasta, BUMN, TNI/POLRI (44.2%). Subjek paling banyak memiliki hubungan ayah 

kandung (97.8%), dan ibu kandung (99.3%). Paparan data yang lebih lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1 

Data Demografi Subjek Penelitian 

 

 
Kategori Frekuensi 

Presentase 

(%) 

Persentase 

Kumulatif 

(%) 

Umur 16 8 3.0 3.0 

 17 37 13.8 16.7 

 18 59 21.9 38.7 

 19 71 26.4 65.1 

 20 94 34.9 100.0 

 Total 269 100.0  

Pekerjaan Pelajar 64 23.8 23.8 

 Mahasiswa 187 69.5 93.3 

 Bekerja 6 2.2 95.5 

 Tidak bekerja 12 4.5 100.0 

 Total 269 100.0  

Pendidikan SMP/SLTA/sederajat 32 11.9 11.9 

 SMA/sederajat 206 76.6 88.5 

 D3 1 .4 88.8 

 S1 27 10.0 98.9 

 Lainnya 3 1.1 100.0 

 Total 269 100.0  

Domisisli Sumatera Utara 4 1.5 1.5 

 Sumatera Selatan 2 .7 2.2 

 Sumatera Barat 6 2.2 4.5 

 Bengkulu 2 .7 5.2 

 Riau 6 2.2 7.4 
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 Lampung 4 1.5 8.9 

 Bangka Belitung 2 .7 9.7 

 Kalimantan Barat 1 .4 10.0 

 Kalimantan Selatan 28 10.4 20.4 

 Banten 17 6.3 26.8 

 DKI Jakarta 44 16.4 43.1 

 Jawa Barat 53 19.7 62.8 

 Jawa Tengah 50 18.6 81.4 

 DIY Yogyakarta 37 13.8 95.2 

 Bali 2 .7 95.9 

 Nusa Tenggara Timur 3 1.1 97.0 

 Nusa Tenggara Barat 1 .4 97.4 

 Gorontalo 1 .4 97.8 

 Sulawesi Utara 1 .4 98.1 

 Sulawesi Selatan 4 1.5 99.6 

 Maluku 1 .4 100.0 

 Total 269 100.0  

Rata-rata 

hari bermain 

permainan 

daring 

1 hari / minggu 26 9.7 9.7 

2-3 hari / minggu 95 35.3 45.0 

4-5 hari / minggu 63 23.4 68.4 

6-7 hari / minggu 85 31.6 100.0 

Total 269 100.0  

Rata-rata 

jam bermain 

permainan 

daring dalam 

sehari 

0-1/2 jam 8 3.0 3.0 

½-1 jam 30 11.2 14.1 

1-2 jam 59 21.9 36.1 

2-3 jam 62 23.0 59.1 

3-4 jam 49 18.2 77.3 

4-5 jam 30 11.2 88.5 

5-6 jam 17 6.3 94.8 

6-7 jam 7 2.6 97.4 

>7 jam 7 2.6 100.0 

Total 269 100.0  

Rata-rata 

pengeluaran 

untuk 

bermain 

permainan 

daring dalam 

sebulan 

Tidak ada 63 23.4 23.4 

Di bawah Rp100.000,- 106 39.4 62.8 

Rp100.000,- sampai 

Rp250.000,- 

62 23.0 85.9 

Rp250.000,- sampai 

Rp500.000,- 

21 7.8 93.7 

Rp500.000,- sampai 

Rp750.000,- 

6 2.2 95.9 

Rp750.000,- sampai 

Rp1.000.000,- 

11 4.1 100.0 

Total 269 100.0  

Pendidikan 

Ayah 

SMA ke bawah 93 34.6 34.6 

D3 dan S1 126 46.8 81.4 

di atas S1 50 18.6 100.0 

Total 269 100.0  

Pekerjaan 

Ayah 

ASN 31 11.5 11.5 

TNI/POLRI 11 4.1 15.6 

BUMN 23 8.6 24.2 

Wiraswasta 151 56.1 80.3 

Lainnya 53 19.7 100.0 

Total 269 100.0  
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Tabel 2 

Uji Normalitas Residual 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

XY .040 269 .200* 

XM .050 269 .097 

MY .046 269 .200* 

 
Tabel 3 

Uji Linearitas 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

KGO * Polaasuh_Permisif 277.819 1 277.819 7.415 .007 

PWB * Polaasuh_Permisif 1688.412 1 1688.412 12.810 .000 

KGO * PWB 112.495 1 112.495 2.850 .093 

 
Tahap awal yang dilakukan adalah melakukan uji normalitas residual dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov, diperoleh hasil yang menunjukkan seluruh data berdistribusi normal 

dengan nilai masing-masing residual sig > 0.05. Selanjutnya, pada uji linearitas diperoleh hasil 

bahwa seluruh data memiliki hubungan yang linear dengan nilai from linearity > 0.05 (Tabel 3). 

Pada uji multikolinearitas diperoleh nilai tolerance > 0.10 yang menunjukkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dilakukan dengan menggunakan uji 

Spearman rho, diperoleh nilai signifikansi > 0.05 yang menunjukkan bahwa seluruh data tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Setelah memastikan bahwa asumsi dasar terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan hasil seperti pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis regresi mediasi Hayes model 4 

didapatkan hasil bahwa pola asuh orang tua permisif signifikan memprediksi kesejahteraan 

Pendidikan 

Ibu 

SMA ke bawah 93 34.6 34.6 

D3 dan S1 126 46.8 81.4 

di atas S1 50 18.6 100.0 

Total 269 100.0  

Pekerjaan 

Ibu 

ASN 33 12.3 12.3 

TNI/POLRI 3 1.1 13.4 

BUMN 5 1.9 15.2 

Wiraswasta 109 40.5 55.8 

Lainnya 119 44.2 100.0 

Total 269 100.0  

Hubungan 

Ayah 

Ayah kandung 263 97.8 97.8 

Ayah tiri 4 1.5 99.3 

Ayah asuh 1 .4 99.6 

Lainnya 1 .4 100.0 

Total 269 100.0  

Hubungan 

Ibu 

Ibu kandung 267 99.3 99.3 

Ibu tiri 1 .4 99.6 

Lainnya 1 .4 100.0 

 Total 269 100.0  
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psikologis (β = -0.2055, t(269) = -3.4318, p < 0.05, CI 95% [-0.4810; -0.1303]). Kemudian, 

didapatkan juga hasil bahwa pola asuh orang tua permisif signifikan memprediksi kecanduan 

permainan daring (β = -0.1610, t(269) = -2.6662, p < 0.05, CI 95% [-0.2156; -0.0324]). Selain 

itu, didapatkan hasil bahwa bahwa kesejahteraan psikologis memprediksi kecanduan permainan 

daring (β = -0.1416, t(269) = -2.3121, p < 0.05, CI 95% [-0.1357; -0.0109]. Pada analisis 

mediasi, didapatkan hasil bahwa kesejahteraan psikologis tidak signifikan memediasi pengaruh 

pola asuh permisif terhadap kecanduan permainan daring (β = 0.0291, BooSE = 0.0184, BootCI 

95% [-0.0015; 0.0682]. 

Berdasarkan hasil analisis, terkonfirmasi bahwa pola asuh orang tua permisif signifikan 

berpengaruh secara negatif terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya, semakin permisif 

permisif pola asuh orang tua maka akan semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis pada 

remaja. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen, dkk. (2019), yang 

menunjukkan bahwa pola asuh permisif memiliki pengaruh pada kesejahteraan psikologis 

remaja, yang mana mereka memiliki nilai pertumbuhan pribadi yang buruk. Hasil ini sesuai 

dengan teori I-PACE yang menjelaskan bahwa lingkungan keluarga, khususnya pola asuh 

permisif, dapat mempengaruhi respons afektif, dengan kebebasan tanpa batasan yang diberikan 

dapat memicu remaja lebih impulsif, agresif, dan kurang mampu mengontrol diri (Brand dkk., 

2016; Shaffer & Kipp, 2010). 

Hasil uji hipotesis juga mengkonfirmasi bahwa pola asuh orang tua berpengaruh secara 

negatif terhadap kecanduan permainan daring. Artinya, bahwa semakin tinggi pola asuh 

permisif yang diterapkan oleh orang tua maka potensi kecanduan permainan daring dapat 

menjadi rendah. Dalam penelitian ini, subjek didominasi oleh remaja berusia 20 tahun, yang 

mana pada fase remaja tersebut, mereka berkeinginan untuk mengambil kendali atas dirinya 

sendiri (Papalia, dkk., 2008). Peran orang tua sebagai sahabat dengan memberikan kebebasan 

yang cukup lebih diperlukan pada masa ini dari pada peran orang tua sebagai pengatur dan 

penentu keputusan (Papalia, dkk., 2008; Umami, 2019). Maka dari itu, pola asuh permisif yang 

memungkinkan aturan lebih santai dan kebebasan dalam pengaturan wilayah pribadi, dapat 

efektif saat anak memasuki masa remaja. Hal tersebut membantu menciptakan kenyamanan, 

dukungan dan mengurangi konflik seperti kecanduan permainan daring.  
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Gambar 1 

Diagram Hasil Uji Hipotesis 

 
Pada tahap perkembangan remaja, yang mencakup membangun hubungan sosial yang 

lebih intens (De, 2009), pola asuh permisif memungkinkan remaja untuk lebih fokus eksplorasi 

dan membangun hubungan sosial, yang dapat mengurangi fokus pada permainan daring dan 

potensi kecanduan menjadi rendah. Untuk membantu remaja mengatasi tugas perkembangannya 

tentu saja juga perlu pengawasan dan bimbingan dari pola asuh orang tua permisif.  Selain itu, 

dikarenakan tidak adanya aturan ketat dalam pola asuh orang tua permisif membuat anak 

merasa tidak perlu memberontak terhadap otoritas orang tua (Steele & McKinney, 2019) 

sehingga dapat menurunkan potensi kecanduan permainan daring sebagai bentuk perlawanan 

atau pemberontakan. 

Hasil hipotesis lainnya juga mengkonfirmasi bahwa kesejahteraan psikologis signifikan 

berpengaruh secara negatif terhadap kecanduan permainan daring. Artinya, semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis, maka potensi kecanduan permainan daring semakin rendah. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Afriwilda (2021), yang menunjukkan hubungan negatif antara 

kesejahteraan psikologis dan kecanduan permainan daring. Kesejahteraan psikologis yang baik 

pada remaja membantu mereka untuk berpikir lebih rasional, mengendalikan impuls, dan 

menyelesaikan masalah tanpa melarikan diri ke permainan daring. Ini juga sejalan dengan teori 

I-PACE yang menjelaskan bahwa respon afektif terhadap faktor situasional juga berpengaruh 

pada respon kognitif, yang mana rendahnya kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi 

keputusan individu untuk menggunakan permainan daring. 

Lebih lanjut, hasil analisis mediasi mengkonfirmasi bahwa kesejahteraan psikologis tidak 

memediasi pengaruh pola asuh orang tua permisif terhadap kecanduan permainan daring. 

Sehingga temuan penelitian ini tidak mendukung adanya pengaruh dari efek mediasi pola asuh 

orang tua permisif terhadap kecanduan permainan daring. Peran kesejahteraan psikologis 

sebagai mediator tidak terbukti signifikan dapat disebabkan oleh faktor lain salah satunya yaitu 

dimensi dari kesejahteraan psikologis itu sendiri yang memiliki peran berbeda.  
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Penelitian Christanti (2016) menunjukkan bahwa pada remaja yang kecanduan permainan 

daring, hanya 1 dari 6 dimensi kesejahteraan psikologis yang tergolong rendah yaitu dimensi 

self-acceptance. Dengan begitu, remaja yang mengalami kecanduan permainan daring memiliki 

tingkat kesejahteraan psikologis yang baik jika dilihat melalui pengukuran masing-masing 

dimensi, atau hanya salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis yang memiliki nilai 

rendah. Variabel kesejahteraan psikologis memungkinkan tidak berperan sebagai mediasi 

melainkan berpotensi berperan sebagai prediktor maupun kriteria dalam menjelaskan 

kecanduang permainan daring dan pola asuh orang tua permisif. 

Berdasarkan analisis lebih lanjut dengan memisahkan pola asuh ayah dan pola asuh ibu, 

diperoleh bahwa kesejahteraan psikologis tidak memediasi kedua pola asuh baik pola asuh ayah 

permisif dan pola asuh ibu permisif terhadap kecanduan permainan daring. Pada pola asuh ayah 

diketahui bahwa, pola asuh ayah permisif signifikan berpengaruh secara negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis. Pola asuh ayah permisif juga signifikan berpengaruh secara negatif 

terhadap kecanduan permainan daring. 

Sementara itu, berdasarkan pola asuh ibu diketahui bahwa, pola asuh ibu permisif 

berpengaruh secara negatif terhadap kesejahteraan psikologis. Namun, pola asuh ibu permisif 

tidak signifikan berpengaruh  terhadap kecanduan permainan daring. Maka berdasarkan hasil 

analisis lanjutan dengan memisah pola asuh ayah dan pola asuh ibu diketahui bahwa pola asuh 

ayah permisif memiliki peran yang lebih kuat dalam mempengaruhi variabel kecanduan 

permainan daring. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan akhir dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua permisif dan 

kesejahteraan psikologis dapat secara langsung memprediksi kecanduan permainan daring tanpa 

melalui mediator. Remaja dengan pola asuh orang tua permisif cenderung lebih rendah 

berpotensi kecanduan permainan daring tanpa dipengaruhi kesejahteraan psikologis, dan remaja 

dengan kesejahteraan psikologis yang rendah berpotensi mengalami kecanduan permainan 

daring. Dibandingkan dengan pola asuh ibu permisif, pola asuh ayah permisif memiliki peran 

yang lebih kuat dalam mempengaruhi kecanduan permainan daring.  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi orang tua di Indonesia mengenai 

bagaimana pola asuh permisif dapat mempengaruhi potensi kecanduan game online pada remaja 

serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan psikologis. Orang tua diharapkan dapat memahami 

lebih baik mengenai pola pengasuhan yang tepat untuk mencegah kemungkinan terjadinya 

kecanduan permainan daring pada remaja serta turut membantu meningkatkan kondisi 

kesejahteraan psikologis remaja. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan 
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distribusi jumlah sampel yang merata di berbagai kelompok usia, dan memastikan bahwa 

sampel yang diambil sudah mencakup representatif dari setiap provinsi di Indonesia. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menganalisis masing-masing dimensi 

kesejahteraan psikologis secara terpisah sebagai mediator penelitian, serta menganalisis 

pengaruh faktor demografis seperti usia dan jenis kelamin terhadap variabel penelitian. 
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